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YOGYA, TRIBUN- Ba-
lal Besar Veteriner Wates
menduga lalu lintas ter-
nak antar daerah belum
berjalan efektif. Hal ini di-

mungkinkan -
lah satu pemicu penyakit
antrax yang muncul di Ku-
lon Progobdmnhmnlni

Diduga-Ada

® Samibungan Hal 13

laboratorium sesual per-
mintaan dari pembell,”
ujarnya di sela-sela refres-
hing Antrax di Balal Kota
setempat, Rabu (1/2).
Selain kurangnya SKKH,
banyak pula distribusi ter-
nak ydng melalui jalan ti-
kus tanpa melalui check
point, sehingga tidak ter-
pantau oleh petugas ke-
schatan. Hal inflah yang
diduga menjadi salah satu
celah masuknya hewan
ternak yang tidak sehat.

Pengendalian
Lebih lanjut, Putut men-
jelaskan, kasus antrax
yang menyerang satu ekor
sapi dan belasan kambing
di Kulonprogo sudah ter-

konfirmasi kebenarannya
Hingga saat ini. pihaknya
sedang melaksanakan
proses pengendalian. Se-
mentara untuk penyebab,
salah -satu dugaannya
alah karena lalu lintas

4 . hewan ternak tersebut.
Dia juga bah-

Epidimiologis Balai Be- kesehatan hewan ternak.
wmvhhmm c;l? “Padahal sesual atur-
t ann;n. untuk pen, 5
lum efektifnya perjalanan . ilnm'
lalu lintas ternak ini lan- d.llengkapddengmuurat
taran adanya oknum pe- esehatan he-
tugas yang hanya menartk  wan |
retribusi. Namun, tanpa
melakukan pengecekan

maupun uji
® ke halaman 14

berasal dari kuburan sapi “Hingga kinl masih ada
di wilayah tersebut. Dia. Jyang .dipezjual.belikan
juga menycbut ciri-ciri tanpa SKKH. Kami selaly,
ternak yang terkéna an- berpesan pada Jagal un-
trax antara lain adalah tuk memastikan keschat-
sulit disembelih untuk an hewan ternak scbelum
per akut. Sed disembelih,” ujar Kepal
jika sudah masuk akut, Seks! Pengawasan Mutu
akan keluar darah dari Komoditas dan Kesehatan
anggota tubuh ditambah Hewan Dinas Pertanian
pembengkakan pada lim- dan Pangan, Kota Yogya,
pa. Endang Viniarti.
Pengawasan  Pihaknya juga sudah
Adapun untuk wilayah berpesan pada para Jagal
Kota Yogya yang bukan agar tidak mengambil he-
termasuk wilayah peter- wan dari endemis antrax.
nakan, pihaknya tetap Selain itu juga memasti-
meminta adanya penga- kan hewan ternak yang
wasan terhadap produk akan disembelih masuk
ternak oleh dinas terka- paling lambat pukul 18.00.
it. Selain mengawasi ter- temuan
nak, produk daging yang
beredar harus juga sesu- kan, para peternak yang
ail mutu pengawasan. terdapat di wilayah Te-
“Karena kalau sudah galrejo dan Kotagede
bentuk potongan sulif di- pun saling berkomuni-
ketahui (tertular antrax),” kas! melalui grup What-
paparnya. sapp. Sehingga, jika ada
Dinas Pertanian dan kematian ternak menda-
Pangan Kota Yogya juga dak, para peternak ini
mendata masih ada se- langsung melaporkan
jumlah hewan ternak pada pihaknya.
yang diperjual belik- “Jumlah ternak dari dua
an tanpa mengantongi kelompok peternak besar
SKKH. Padahal, hal ini inimencapai 100 ekor. Ka-

Endang menambah-

° kan, kasus antrax juga
pernah ditemukan di
wilayah Pakem, Sleman

- pada tahun 2003 silam.

. Kala itu, bakteri antrax

rentan pada penularan lau ada kematian menda-
sejumlah penyakit pada dak kami langsung diberi
hewan ternak, sehingga tahu dan langsung kami jk
tidak terjamin kualitas cek kondisinya.” tandas-
kesehatannya. nya. (ais) 1k

i "

-+

fe—Netret

Tanggal: 02 Februari 2017

Diduga Ada Celah Masuknya Antraks

® Lalu Lintas Ternak Harus Diawasi

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Halaman: 13

1. Dinas Pertanian dan Pangan

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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